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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Pendidikan memegang peranan penting dalam meningkatkan kualitas sumber 
daya manusia (SDM) Indonesia yang diperlukan di era globalisasi ini. Salah satu 
bagian terpenting dari pendidikan yaitu seorang tenaga pendidik (guru). Dengan 
adanya perkembangan  ilmu pengetahuan dan teknologi serta tantangan di era 
globalisasi menjadi beban untuk pendidik agar siap dengan kondisi dan tuntunan 
yang dibutuhkan masyarakat serta mempunyai keterampilan soft competence 
maupun hard competence agar mampu bersaing di era globalisasi. 
Bagi seorang pendidik, mengajar dan mendidik merupakan hal yang 
kompleks karena dibutuhkan pemahaman yang sangat dalam mengenai materi 
yang akan diajarkan. Dalam dunia pendidikan, seorang pendidik juga harus 
memiliki inovasi dalam pembelajaran di sekolah. Khususnya bagi Guru di 
Sekolah Menengah Kejuruan yang harus siap dan mampu dalam membuat strategi 
dalam mengajar siswa. Seorang guru harus mampu menyampaikan  informasi 
materi ajar agar tujuan kurikulum yang mencakup empat aspek kompetensi (aspek 
kompetensi sikap spiritual, sikap sosial, pengetahuan, dan keterampilan). Aspek-
aspek kompetensi tersebut dicapai melalui proses pembelajaran intrakurikuler, 
kokurikuler, dan ekstrakurikuler. 
Pendidik harus mampu menciptakan kegiatan belajar mengajar yang menarik 
dikelas sehingga muncul motivasi belajar terhadap siswa. Untuk meningkatkan 
hasil belajar siswa, guru yang ideal senantiasa berupaya dengan berbagai strategi, 
termasuk diantaranya adalah dengan menggunakan media pembelajaran yang 
efektif dan menyenangkan bagi siswa.  
Pada tahun ajaran 2017/2018, terjadi perubahan nama program keahlian 
Teknik Gambar Bangunan (TGB) menjadi Desain Pemodelan dan Informasi 
Bangunan (DPIB). Hal ini sejalan dengan kebutuhan dan tantangan diera 
globalisasi dimana guru dan siswa dituntut untuk  mempunyai kemampuan soft 
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competence dan hard competence. Sejalan dengan perubahan nama program 
keahlian tersebut,  maka terdapat perubahan struktur mata pelajaran didalamnya 
dan terdapat perubahan tujuan dalam pembelajaran. Siswa dituntut untuk mampu 
menggunakan teknologi sebagai media atau alat bantu dalam proses belajar dan 
pembelajaran serta untuk menunjang kebutuhannya dimasa depan. 
Salah satu perubahan mata pelajaran setelah berubahnya program keahlian 
TGB menjadi DPIB yaitu terdapat penggabungan pada Kompetensi Keahlian 
Dasar (mata pelajaran) Dasar Konstruksi (DK) dan Kompetensi Keahlian dasar 
Ilmu Ukur Tanah (IUT). Penggabungan mata pelajaran DK dan IUT berubah 
nama menjadi satu mata pelajaran yaitu mata pelajaran Dasar-Dasar Konstruksi 
Bangunan dan Teknik Pengukuran Tanah (DKBTPT). Perubahan mata pelajaran 
ini tentu berdampak pada waktu belajar setiap pertemuan.  
Durasi mata pelajaran DK yaitu sebanyak 3 jam pelajaran pada setiap 
pertemuan begitu pula dengan mata pelajaran IUT sebanyak 3 jam pelajaran pada 
setiap pertemuan. Setelah penggabungan mata pelajaran,  durasi waktu belajar 
dikelas berubah menjadi 7 jam pelajaran pada setiap pertemuan dalam satu 
minggu. Hal ini tentu berdampak pada proses pembelajaran dikelas. 
Pada salah satu Kompetensi Dasar mata pelajaran  dengan materi praktek 
(contohnya pada KD pengenalan dan pengaplikasian alat ukur Theodolit), siswa 
masih dapat dikondisikan dan proses belajar masih berjalan dengan lancar. 
Berbeda kondisinya saat memasuki KD dengan materi yang mengharuskan 
pembelajaran berlangsung dikelas dengan durasi waktu yang sangat panjang yaitu 
mulai pukul 07.00-13.00 WIB. Durasi waktu ini sangat panjang untuk satu kali 
pertemuan, namun siswa dituntut untuk mampu menguasai Kompetensi Dasar 
mata peajaran pada setiap pertemuannya. Waktu tersebut cukup lama dan 
mayoritas siswa merasakan kebosanan pada saat mata pelajaran ini berlangsung, 
sehingga proses pembelajaran menjadi kurang efektif, selain itu proses pemberian 
materi kepada siswa tidak optimal diberikan.  
Terdapat beberapa metode pembelajaran yang digunakan pada Mata Pelajaran 
ini diantaranya metode ceramah, pemberian tugas kelompok dan penggunaan 
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media oleh guru (menggunakan power point) pada bagian materi Dasar- Dasar 
Konstruksi Bangunan dan praktek langsung dilapangan pada bagian Teknik 
Pengukuran Tanah. Proses pembelajaran dan proses penggunaan media sebagai 
alat bantu masih belum optimal. Selain itu, masalah yang dihadapi yaitu siswa 
belum mempunyai sumber informasi yang efektif dan interaktif untuk dijadikan 
acuan dalam belajar. Sehingga pembelajaran berlangsung hanya dikelas saja. 
Interaksi antara guru, siswa dan media yang optimal dapat berpengaruh 
terhadap peningkatan penguasaan konsep yang pada intinya dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa. Media pembelajaran yang baik adalah media pembelajaran 
yang dapat diterima langsung oleh panca indera penglihatan, pendengaran, dan 
peraba. Namun perlu diingat pula bahwa media pembelajaran harus sesuai dengan 
metode pembelajaran dan jenis pelajaran itu sendiri.  
Sebagai mediator pada proses pembelajaran, siswa akan diberi sebuah media 
pembelajaran multimedia interaktif mengenai materi ajar dan siswa tersebut 
langsung mempraktikan isi materi yang ada dalam media tersebut pada layar kerja 
mereka. Hasil yang maksimal dalam proses belajar dan pembelajaran adalah jika 
seseorang tidak hanya mampu dan dapat menggunakan perangkat digital dengan 
baik, namun juga harus memahami segala hal yang berkaitan dengan teknologi 
digital. Hal ini dikenal juga dengan istilah literasi teknologi (Akbar & 
Anggaraeni, 2017) 
Diperlukannya sebuah inovasi berbentuk media pembelajaran baru sebagai 
upaya meningkatkan mutu pembelajaran di dalam kelas sehingga siswa dapat 
meningkatkan pemahaman mereka terhadap materi pelajaran yang disampaikan. 
Media pembelajaran sebagai inovasi pada proses pembelajaran yang akan 
diterapkan adalah multimedia pembelajaran berbasis media pembelajaran 
interaktif.  
Berdasarkan uraian diatas, menjadikan latar belakang judul yang diambil oleh 
penulis, yaitu  “Penerapan Media Pembelajaran Interaktif He-BAT (Hello 
Electronic- Book, Assignment and Task)  untuk meningkatkan Hasil Belajar 
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dan Literasi Teknologi Siswa Kelas X Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 2 
Garut”. 
 
1.2 Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka identifikasi 
masalah perlu ditetapkan lebih dahulu untuk memudahkan serta mengetahui 
kemungkinan-kemungkinan masalah yang timbul dalam melaksanakan penelitian, 
sehingga identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1. Beban pendidik untuk mempunyai keterampilan soft competence maupun 
hard competence agar mampu bersaing. Pendidik harus memiliki inovasi dan 
strategi dalam menggunakan media pembelajaran di kelas. 
2. Siswa dituntut untuk mampu menggunakan teknologi sebagai media atau alat 
bantu dalam proses belajar dan pembelajaran serta untuk menunjang 
kebutuhannya dimasa depan. 
3. Durasi waktu yang sangat panjang yaitu 7 jam pelajaran setiap pertemuan 
pada mata pelajaran Dasar- Dasar Konstruksi Bangunan dan praktek langsung 
dilapangan pada bagian Teknik Pengukuran Tanah. 
4. Metode Pembelajaran yang digunakan pada Mata Pelajaran DKBTPT   
diantaranya metode ceramah pada bagian Dasar- Dasar Konstruksi Bangunan 
dan praktek langsung dilapangan pada bagian Teknik Pengukuran Tanah. 
5. Diperlukannya inovasi pembelajaran yang sesuai dengan perkembangan 
teknologi saat ini, khususnya pada pemilihan media pembelajaran 
6. Diperlukan sebuah media informasi yang efektif dan dapat diakses baik oleh  
siswa, maupun seorang guru 
 
1.3 Batasan Masalah 
Batasan masalah dibuat agar penelitian ini bisa lebih terarah dan jelas, 
maka penelitian yang berjudul “Penerapan Media Pembelajaran Interaktif He-BAT 
(Hello Electronic- Book, Assignment and Task)  untuk meningkatkan Hasil 
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Belajar dan Literasi Teknologi Siswa Kelas X Sekolah Menengah Kejuruan 
Negeri 2 Garut” memilik batasan masalah sebagai berikut: 
1. Kelas yang digunakan untuk penelitian yaitu Siswa Program Keahlian Desain 
Pemodelan dan Informasi Bangunan Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 2 
Garut Periode 2017/2018 Semester 2 Kelas X DPIB 2 sebagai kelas 
Penelitian dan X DPIB 1 sebagai kelas ujicoba  instrumen; 
2. Kompetensi Keahlian yang dijadikan penelitian yaitu Muatan Kejuruan Dasar 
Keahlian (B2) Dasar-dasar Konstruksi Bangunan dan Teknik Pengukuran 
Tanah Kompetensi Dasar 3.10 (Menerapkan Prosedur Pekerjaan Konstruksi 
Batu) dan Kompetensi Dasar 4.10 (Melaksanakan pekerjaan Konstruksi 
Batu); 
3. Media pembelajaran Interaktif yang digunakan menggunakan Software 
Construct 2. Selain itu, peneliti menggunakan beberapa Software pendukung 
seperti Microsoft Word untuk teks, dan Corel DRAW X7 untuk mengolah 
gambar yang disajikan secara optimal; 
4. Hasil belajar yang dinilai yaitu pada aspek kognitif (pengetahuan) dan 
penilaian literasi teknologi dinilai hanya pada tingkat literasi digital  ketika 
siswa menggunakan media pembelajaran interaktif pada mata pelajaran 
Dasar-dasar Konstruksi Bangunan dan Pengukuran Tanah di kelas X DPIB 
SMKN 2 Garut. 
 
1.4 Rumusan Masalah 
Rumusan masalah merupakan tahap dimana peneliti menentukan secara 
spesifik akar persoalan yang ingin dibahas. Berdasarkan latar belakang dan 
identifikasi masalah yang telah dipaparkan, maka rumusan dan pada penelitian ini 
adalah sebagai berikut:  
1. Bagaimana peningkatan hasil belajar siswa dengan menerapkan media 
pembelajaran interaktif He-BAT pada mata pelajaran Dasar-Dasar Konstruksi 
Bangunan dan Pengukuran Tanah di kelas X DPIB SMKN 2 Garut? 
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2. Bagaimana tingkat Literasi Teknologi siswa dengan menerapkan media 
pembelajaran interaktif He-BAT pada mata pelajaran Dasar-Dasar Konstruksi 
Bangunan dan Pengukuran Tanah di kelas X DPIB SMKN 2 Garut? 
 
1.5 Tujuan Penelitian 
Ada beberapa tujuan yang akan dikembangkan dalam penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa dengan menerapkan media 
pembelajaran interaktif He-BAT pada mata pelajaran Dasar-Dasar Konstruksi 
Bangunan dan Pengukuran Tanah di kelas X DPIB SMKN 2 Garut; 
2. Untuk mengetahui tingkat Literasi Teknologi siswa dengan menerapkan 
media pembelajaran interaktif He-BAT pada mata pelajaran Dasar-Dasar 
Konstruksi Bangunan dan Pengukuran Tanah di kelas X DPIB SMKN 2 
Garut. 
 
1.6 Manfaat Penelitian 
1.6.1 Manfaat Teoritis  
Menambah wawasan dan pengetahuan mengenai Pengembangan Media 
Pembelajaran Interaktif He-BAT (Hello electronic- Book, Assignment and Task)  
Terhadap Hasil Belajar dan Literasi Teknologi Siswa Kelas X Sekolah Menengah 
Kejuruan Negeri 2 Garut, dan diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan rujukan 
bagi yang akan melakukan penelitian selanjutnya dengan latar belakang masalah 
yang relevan terkait penggunaan multimedia interaktif dalam proses pembelajaran 
1.6.2 Manfaat Praktis 
Berdasarkan tujuan penelitian yang telah dipaparkan, penelitian ini 
diharapkan memberi manfaat antara lain:  
a. Manfaat bagi peneliti  
Manfaat penelitian ini bagi peneliti adalah menambah wawasan baru 
mengenai pemanfaatan media pembelajaran interaktif dalam bidang 
pendidikan dan mengetahui hasil belajar serta literasi teknologi yang 
dilakukan oleh siswa melalui media pembelajaran.  
b. Manfaat bagi pendidik 
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Mendapatkan informasi yang bermanfaat mengenai aktivitas siswa 
menggunakan media teknologi yang dapat menjadi rekomendasi untuk 
pendidik dalam menentukan jenis media yang akan digunakan pada proses 
pembelajaran.  
c. Manfaat bagi siswa 
Memberikan pengalaman yang baru dalam proses pembelajaran dan  
mendapatkan rekomendasi atau gambaran jenis media yang cocok untuk 
digunakan siswa sesuai dengan aktivitasnya.  
d. Manfaat bagi Sekolah 
Dapat meningkatkan mutu pembelajaran di dalam kelas, baik dari 
kemampuan guru mengajar, inovasi yang digunakan dalam proses 
pembelajaran berupa penerapan media pembelajaran baru, dan kegiatan 
siswa menjadi lebih aktif dan lebih paham materi pembelajaran. 
 
1.7 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  Bagian 
awal terdiri dari judul, halaman pengesahan, halaman pernyataan tentang keaslian 
skripsi, halaman ucapan terima kasih, abstrak, kata pengantar, daftar isi, daftar 
tabel, daftar gambar, dan daftar lampiran. 
BAB I Pendahuluan  
Bab ini menjabarkan mengenai: latar belakang masalah, identifikasi 
masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 
penelitian,definisi operasional penelitian, dan sistematika penulisan. 
BAB II Kajian Pustaka  
Bab ini dibahas mengenai teori–teori yang berkaitan dengan penelitian 
yang berfungsi sebagai acuan dalam penelitian. Teori-teori yang dimaksud 
secara garis besar berisi mengenai tinjauan pustaka media pembelajaran 
interaktif, belajar pembelajaran, hasil belajar, perencanaan materi, literasi 
teknologi, software contruct 2, penelitian yang relevan dan hipotesis 
penelitian 
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BAB III Metode Penelitian  
Bab ini dibahas mengenai metode dan prosedur yang digunakan pada saat 
penelitian. Sub bab pada metode penelitian ini disesuaikan dengan 
sistematika penelitian kuantitatif serta desain yang dipilih adalah pre-
experimental designs (nondesign) dengan metode one-group pretest-
postest design.  Sub bab yang dibahas yaitu desain penelitian, variabel 
penelitian, tempat dan waktu, populasi dan sample, definisi operasional, 
instrumen penelitian, teknik pengembangan instrumen, teknik 
pengumpulan data serta teknik analisis data. 
BAB IV Hasil Penelitian Dan Pembahasan  
Bab ini dibahas mengenai deskripsi data, hasil analisis data berupa analisis 
deskriptif dan  perhitungan statistika sederhana pada data yang diperoleh 
pada setiap tahapan penelitian, kemudian dilakukan pembahasan. 
BAB V Simpulan Dan Saran  
Bab ini menjelaskan tentang simpulan dari penelitian dan saran dari 
penulis terhadap penelitian yang dilakukan sebagai rekomendasi bagi para 
peneliti melakukan penelitian lebih lanjut dengan isu yang sama.  
Daftar Pustaka dan Lampiran 
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